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KATA PENGANTAR

Pertama-tama kami mengajak semua pihak untuk menaikkan ucapak syukur
harena atas rahmat, pertolongan dan kasih sctia-Nya, seminar dan call for papers
Lingkungan Hidup secara konsisten terselenggara sejak tahun 2008.

Tdak bisa disangpah di era kini, scgala aktivitas yang dilakukan masyarakat
modern sanpat bergantung kepada ketersediaan encrgi. Hampir di semua sektor kegiatan,
caergt menjadi kebutuhan pokok yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Dunia dalam satu
detik: 1,3 unit mobil diproduksi, 42 TV diproduksi, 3500 air mineral diproduksi, 0,02
pohon di dunia punah, 4 ton kertas terpakai, temperature naik 0,000000167 C.

Dampak kerusakan lingkunpan hidup scperti pemanasan global, saat kini sudah
mulai dirasakan di berbagai belahan bumi ini. Ancaman lain yang tidak kalah bahayanya
bagi kehidupan manusia, adalah terjadinya hujan asam. Hasil kajian /ntergovernmenial
Pancl on Climate Change-1PCC (2007) menunjukkan bahwa sejak tahun 1850 tercatat 11
dari 12 tahun terpanas terjadi pada kurun waktu 12 tahun terakhir. Kenaikan temperatur
total dari periode 1850-1899 hingga 2001-2005 adalah 0,760C. Muka air laut rata-rata
global telah meningkat dengan laju rata-rata 1.8 mm per tahun dalam rentang waktu
antara tahun 1961 sampai 2003. Kenaikan total muka air laut yang berhasil dicatat pada
abad ke-20 diperkirakan 0,17 m. Laporan 1PCC juga menyatakan bahwa kegiatan
manusia ikut berperan dalam pemanasan global sejak pertengahan abad ke-20. Pemanasan
global akan terus meningkat dengan percepatan yang lebih tinggi pada abad ke-21.

Penyumbang terbesar kerusakan lingkungan hidup secara menyeluruh, adalah
polusi yang ditimbulkan oleh pembakaran bahan bakar fosil, seperti batubara, bahan
bakar minyak, dan pas alam secara besar-besaran. Dari pembakaran itu berakibat
terjadinya emisi rumah kaca sebagai penyebab pemanasan global. Hal tersebut merupakan
salah satu dampak Industri dan Pembangunan. Untuk itu melalui seminar dan call for
papers ini sangat diperlukan terobosan kedepan diantaranya mengenai Energi altemnatif,
tcknologi pengendalian dampak pencemaran udara, konscp green infrastucture serta
membangun  masyarakatnya,  paling tidak scbapai langkah penghematan cadangan
sumber daya alam yang ada untuk dipergunakan oleh anak cucu nanti.

Kemajuan suatu negara akan sangat terkait dengan kecukupan ketersediaan energi
dr nepara tersebut. Ketersediaan cnergi sangat memadai untuk melakukan kegiatan di
berbagar bidang yang bisa diandalkan untuk pembangunan bangsa dan negara. Namun
dalam pengadaan cnergi tentu saja harus memperhatikan fakor kelestarian lingkungan
hidup. Untuk itu harus segera diantisipasi bagaimana pengelolaannya, agar bumi lebih
baik.

Akhimya kami menyadan bahwa penyelenggaman kegiatan ini masih Jauh dan
kesempurnaan. Untuk itu, berbagal masukan berupa saran ‘dzm kntik akan membantu kami
dalam penyempumaan  penyelenggaraan even  serupa dlm_asa mendatang.  Atas sepala
kekurangan dan kelemahan kami dalam penyelenggaraan ini, kami mohon maaf Selamat
Berdiskusi.

Tuban Memberkati !
Surabaya, 02 Oktober 2010

Ketua Departemen Matakuliah Umum
Universitas Kristen Petra

Ir. Daniel Rohi,M Eng Sc
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Seminax Nasienat, Lingfungan Ftidup 2010

PERAN PEMERINTAH, INDUSTRI OTOMOTIF, DAN
MASYARAKAT DALAM MEMINIMALISASI TINGKAT
PENCEMARAN UDARA

ABSTRACT-The air pollution in Indopesia
has significantly increased and even Jakarta
as the capital of Indonesia Is nominated on

_ the third worst polluted city in the world. Jt

needs the commitment of the Government, the
Automotive Industry, and the Society to work
together to fight aguinst this condition. The
Government shall monitor the implementation
of the established regulations related 1o the
air pollution and create the efficient, safety
and comfort public transportation while the
automotive industry shall produce the green
vehicle that is environmentally Sriendly, and
the society shall verify its vekicle to confirm
the minimum standard of waste emission.
Finally those parties shall commit to support
the green program by planting threes as part
of the actions against the air pollution.

Key Words:

Air  Pollution, Government, Automotive
Industry, Society

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, beberapa
negara yang sedang berkembang termasuk
Indonesia, telah mengalami isu kualitas
lingkungan hidup yang sampai saat ini selalu
menjadi suatu permasalahan nasional yang
perdu dicari jalan pemecahannya Negara
Indonesia telah mengalami krisis udara bersih,
yang mana banyak ditemukannya pencemaran
udara di kota-kota besar yang ada di Indonesia.
Dampak pencemaran udara terhadap kesehatan
dan kesejahteraan manusia serta ekosistem
telah menimbulkan kerugian ekonomi yang
sangat besar (Apriyandi, 2009).

Hasil riset studi dari Bank Dunia
menyatakan bahwa kerugian ekonomi yang
disebabkan polusi udara di Jakarta sebesar
Rp500 milyar yang diperhitungkan dari 1.200
kematian  prematur, 32 juta masalah
pernapasan, dan 464 kasus asma Selain itu,

o

-—
nn'"ers*itas Kristen Petra

pencemaran udara berhubungan erat dengan
penuruian kuslitas produk yaitu : produk
pertanian, petemakan dan perikanan sehingga
daya saing untuk keperluan ekspor di pasar
internasional menjadi menurun Pencemaran
udara juga mengakibatkan kualitas kesehatan
penduduk yang tinggal di daerah lingkungan
vang tercemar akan menjadi buruk dan
berdampak pada menurunnya daya kreativitas
penduduk (World Bank Report, 1994).

Definisi  dani  pencemaran udara
menurut UU RI No. 23 Tahun 1997 Pasal 1
Ayal 3, yaitu polusi atau pencemaran udara
adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat energi, dan atau komponen lain
kedalam lingkungan dan atau berubahnya
tatanan lingkungan dari kegiatan proses alam,
sehingga kualitas turun sampai ke tingkat
tertentu  yang menyebabkan lingkungan
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
secara optimal. Pencemaran udara tegadi
epabila mengandung satu macam atau lebih
bahan pencemar diperoleh dari hasil proses
kimiawi seperti gas-gas CO, COz2, SO2, SO3,
gas dengan konsentrasi tinggi atau kondisi fisik
seperti suhu yang sangat tinggi bagi ukuran
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan
Adanya pas-gas terscbut dan partikulat-
partikulat dengan konsentrasi melewati ambang
batas, maka wudara di daerah tersebut
dinyatakan  sudah  tercemar. Dengan
menggunakan  parameter konsentrasi  zat
pencemar dan waktu lamanya kontak antara
bahan pencemar atau polutan  dengan
lingkungan (udara), WHO menetapkan empat
tingkatan pencemaran sebagai berikut:

* Pencemaran tingkat pertama
Pencemaran yang tidak menimbulkan

kerugian bagi manusia.

*  Pencemaran tingkat kedua
Pencemaran yang mulai menimbulkan
kerugian  bagi manusia  seperti
terjadinya iritasi pada indra kita.

* Pencemaran tingkat ketiga
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miaran sudah  dapat
:ereaksi pada faal tubuh dﬂ:
menyebabkan  terjadinya  penyaki
yang kronis.

cemaran tingkat keempat .
. ::cmman yang telah menimbulkan
sakit akut dan kematian bagi man:;
maupun hewan dan tumbuh-tumb

pencemaran udara yang
utama m:he r berasal dari transporiast
khususnya  kendaraan  bermotor,  yang
menggunakan bahan bakar yang m“gmd“';%
Zal pencemar. mengungkapkan bahwa 60

dari pencemar tersebut terdiri dari karbon
monoksida dan 15 % dari hidrokarbon. Selain
kendaraan bermotor, kegiatan industri juga
merupakan salsh satu sumber pencemaran
udara, dimana bahan bakar yang digunakan

industri dan kendaraan bermoayg, bess,

beimial dan solr dange 0,
belerang  lingg: yang gy,
pembakaran dalam mesip, me":mt.‘h%

: Udaj N
1992).
(Fardiaz, ) ‘an%a

b p ]oi(()umda'raa“
menyumbang hampir % ti

SPM, 71%-8%% hidr ;‘:3} I
awogen,  dan  bampir gy, S ok
tersebut berupa polutan yaj,, Co ITM“Q
NO2, dan partikulat yang ;THIC' 302\
kualitas udara (Walhi Repory, 2004) w“ﬁ

o an Jong SIEL bery,
at merugik ari pen

difimbalican akibat day bl lldm?i:
terhadap pelestarian lingkoungay, a0
pada tabel 1 di bawah ini (Hidayz; 2003)‘11““

No. | Parameter [malkan oleh Dampak Terhadap Kesehatan dan Lingkungan
(1. | Karbon - BensinfPremiz | - Menurunken tapasitas darsh Gniuk e
' i - oksigen
(h(‘l::;:)okmda 3 gim 2Tk - Mclfnmhlmn kcmampu_an berpikir
- Memperberat penyakit Jantung dan Pemapasan
- Menyebabkan sakit kepala (pusing)
2. Karbon - Bensin/Premix - Mempengaruhi iklim dunia
Dioksida - BBM2Tak - Melalui green house effect
(C0O2) - Gas _
3. | Nitrogen - Bensin/Premix - Memperberat penyakit jantung dan pemapass
Dioksida - Solar - Intasi paru-paru
(NO2) - BBM 2 Tak - Menyebabkan hujan asam
- Menghambat pertumbuhan
| - Menurunkan visualitas atmosfer
4. Hidrokarbon |- Bensin/Premix - Melalui sistem pemapasan » beberapa senyawg
(HC) - Solar hidrokarbon dapat menyebabkan kanker
- BBM 2 Tak
5. Partikel debu, | - BBM 2 Tak - Menyebabkan kanker
Jelaga, asap - Solar = Mmperberat penyakit jantung dan pemapasan
- Mengganggu fotosintesa tanaman
- _Menurunkan visualitas atmosfer

Tabel 1. Dampak Peacemaran Udara Bagi Kesehatan

Proses pembakaran bahan bakar minyak pada
kendaraan  bermotor

: bahan bakar minyak Indonesia mengandalket
selain  memberikan produk im : ja sangd
ampak yang iasa  buryl bail por sehingga Indonesia sanf
fﬂ‘hadap kﬁeha:al:ar masl;r;mm dan kela : ergantung dengan negara - negara pengeksp”
: = estarian . R
lingkungan juga memberikan dampak |ajn minyak di dunia_ (Gera, 2010)

Menvadari bahwa asap hendss?
bermotor selaky kontributor terbesar

i bahan : a makd
bakar minyak d Indonesia untyk tahun 2019 Pecemaran  udara  dj Indonesia ”
- = . o u p
i '“'ﬁ hencapai 40 juta kiloliter dopgan ﬂ'mﬂ"h;;?po;;; ﬂ'f,'e rugea::ndﬂ;j B

: ! Yyang ditanggyy, A yar _ -
pemerintah sebesar Rp 98 Triliyy, Kondis; mgl Mengurangi __polus: udara dart k s
semakin b dimana 609 kebutuhan akan bﬁ. MOlor yaitu peran dari pemﬁ““ah

; (U
Pihak regulator, peran industri otomotif sl




e
oﬂ?"‘mmnux secara bersama -
ot perannya  di  dalam
perjania? lisasi  tingkat  pencemaran
jersebut

IASAN ATAS PERMASALAIAN
m“;‘unam

produk
Sama
Upaya
udary

Menyadari ahn bahaya
tindakan nyata dari setiap
:ﬂ berhubungan dan

Yang

ok adanya
Piak - pihak
berkatan gy
Jengm  ferciplanya kondls: polusi  udary
terscut. Ada tiga pihak utama yanp dapat
merberikan kontribusi secara langsung yajp,
pibak pemerintah, pibak industri otomotif, gy
pihak masyarakat, Pibak pemerintah berfungs
sehagai pihak regu{arar yang menciptakan
berbagai macam kebijakan dan peraturan yngy,
mencegah, mengurangi, dan mengatasi kongis;
polusi udara. Pihak selanjutnya adalah pihay
industri otomotif  yang  berfungsi sebagaj
produsen dari kendaraan bermotor. Sedangkan
pihak masyarakat berfungsi sebagai konsumen
kendaraan bermotor.

Apabila ketiga pihak tersebyt secara
bersama — sama menyadm'_akan bahaya darj
polusi udara serta menyadari pentingnya peran
da kontribusi yang dapm dilakukan umtuk
mencegah,  mengurangi, dan  mengatasi
permasalahan  fersebut maka niscaya akan
memberikan efek yang sangat besar bagi
pegendalian masalah polusi udara g
Indonesia.  Pembahasan peran dan fungsi
beserta  dengan contoh riil yang dapat
dimplementasikan baik oleh pihak pemerintah,
pibak industri otomotif, dan pihak masyarakat
dijelaskan secara terpisah sebagai berikut:

L. Peransn Pemerintah

Pemerintah  yang bﬂv:;an lﬁt
berfingsi sebagai regulator yaitu sel gai pihak
yang menﬁf gkzlv.max):;lan di dalam
mewiptakan  dan  mengimplementasikan
kebijakan serta peraturan yang berkaitan
Gengan upaya penanggulangan pencemaran
udara. Beberapa contoh Peraturan Pemerintah
Yang merupakan kinerja lintas departemen dan
berkaitan dengan pengendalian polusi udara
antara lain sebagai berikut:

" Peraturan pemerintah No 41/1999 tentang
Pengendalian pencemaran udara pasal 31
menvatakan, penanggulangan pencemaran
udara  sumber bergerak  meliputi

____~“--_______mﬁm

Nasianat Linghungan Jtidup 2010

Pengawasan ambang batas emisi  gas
buang, pemeriksaan emisi gas buang untuk
tipe lama dan bary, pemantauan
MUY udara ambient di jalan raya.
Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999
tentang Pengendalian Pencemaran Udara
Yg pada pasal 8 dan9 memberikan
Wewenang kepada pucuk pimpinan daerah
dan kepala instansi untuk membury emisi
83s buang kendargan
Dari adanya
Pemenntah
aturan untuk

mlmn‘lmsehm maka setiap
dapat menerbitkan
mengendalikan batas emisi

§ yang ada seperti:
ur Propinsi DKI Jakarta
s 95 Tahm 2000 Tentang
emeriksaan Fmig Dan Perawatan Mobil
Pmmnpang Pribadi g; Propinsi DK
Jakarta.

Keringanan Pajak  kendarasn bermotor
Yang  menggunakan bahan bakar gas
berupa  PBBKR (Pajek Bahan Bakar
Kendaran Bermotor). Ref PERPU. No.2]
tahun 1997, pp No.5 tabun 2006

enetgl nasional, Inpres No.1

006 tentang penyediaan dan
Pemanfaatan Bahan Bakgy Nabati. Adanya

peraluran  dap instrukti
pemerintah  tersebyy akan mendorong
Penggunaan bahan bakgar altematif selain
dari BBM yang selama inj mendominas;
pada kendaraan bermotor

(ATPM)  untuk memasang  Catalytic
Converter pada setiap kendargan bary yang
sudah  diproduksi  Dimana Catalytic
Converter ini berfungsi untuk menyaring
berbagai racun yang diakibatkan dari hasil
pembakaran ( COHC,NOX dan timbal )
yg ditimbulkan karena kondisi mesin yang
tidak sempurna bisa dari pengapian tek.
kompresi dan kebocoran air ataw oli dari
saluran dalam mesin.

Masih banyak lagi kebijaken dan
peraturan  yang telah diterbitkan oleh
pemerintah  berkaitan dengan pengendalian
polusi udara dimana pemeriniah telah
menentukan  pengelola Ele_ngawasan mac::.:

jJawab  pengendalian ~ pencem:
PoGpg pepiin pecur

departemen, yaitu: (Apriyandi, 2009) i
*  Kementerian Negara Lingkungan Hidup
bertanggungjawab terhadap regulasi emisi

A-11
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dan pmlmumn dampﬂk

terjadi

lingkungan yane
Daya
«  Departemen Energi dan i

Minersl bernggungswab Ty
pengawasan dan pengend
bakar. perindustrian
L] 1 .
E:,smmwcmmgjmlb mengawas! “m;,
komponen  kendarsan  YINE tifikasi
lingkungan dan mengavasi don S
bongkel dalam rangka mening
i perhubungan
bertanggungjawab pengujian Upe "g;‘;u
kendaraan  bermotor  produksi o
termasuk  uji  emisi S”w:wl kit
dan pemasangan f
e Dacrah  bertaggungiawab
terhadap pengujian kendaraan bermotof
vang sedang berjalan.

Meskipun demikian  yang menjadi
permasalahan adalah seringkali peraturan yang
ada hanya berfungsi diatas kertas dalam artian
lemah dalam implementasi di lapangan.
Peraturan dan  kebijakan hanya mcn,!adl_
pelengkap administrasi saja dan tidak menjadi
"Senjm.a" bag’ apm'm pcmcl‘inw-!l ‘mmt l.l.n‘lu]\
mengintervensi situasi dan kondisi pencemaran
udara yang sedang tejadi di Indonesia. Selain
itu yang perlu juga terus digalakkan adalah
program pemevintah yang berkaitan dengan
penanaman pohon dan pembuatan taman kota
di setiap kota yang ada di Indonesia serta
menjalankan peraturan akan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) di setiap instansi publik dan
swasta untuk dapat meningkatkan penghijauan
yang berujung pada pengurangan polusi udara.

Selain dan sisi peraturan pemerintah
maka ada hal lain yang masih menjadi
pekerjaan rumah bagi pemerintah dalam upaya
untuk  mengurangi polusi udara adalah
membangun  sistem transportasi masal atay
yang dikenal dengan istilah MRT (Mass Rapid
Transir). Di Eropa setiap kota yang memiliki
populasi penduduk diatas | juta jiwa wajib
memiliki model lranspo[usi i untuk
mendukung  mobilitas  darj :

1 masyarakat,
rendulung roda perckonomian, menghindar;
udara dari berkurangnya kmdaraf:mm bmmp;ru;;
jalan raya (Wright & Fjellstrom, 2002).

Ada berbagai jenis MRT yajgy,
*  Heavy Ratl Trangi; Zﬂl

SRR B

Sejenis kereta api lisy;) -
mengangkul  penumpan;, dnln: i
yang sangat banyak, biasan
rute  jalan  ulama "ksklusjr ll:"*hll
pmsimpwlgﬂn Serla h“"““"ga., I l“-ﬂ;,,i
yang besar. ) "'IJL‘:
« Light Rail Transit
Jenis yang sama denpan heayy |
tetapt dengan kﬂl‘ilsllag u ha“ir:
penumpang dengan jupjy, v uwh"“ﬂ
sodl.LIL memiliki jﬂ-ll.l[ khllSu£ bl: |{-hh|‘
lahan bertingkat, strukq,, e \l b,
subway dan  dapat "‘ﬁlail\km'""“”i:.
menurunkan penumpang pag, lintm:u oy
« Metro !
Jenis gabungan untuk hieqyy o
dengan SUbwny yang lllcnq;akm]
MRT yang membutulikar investgy; ety
mahal. ptlllnt
= Kereta Komuter
Kercta api yang mengangkut Penyy,
dan dacrah pusat kota ke dacsaly I\ini-?m_]“
dan demikian pula sebaliky, Liran
= Bus Rapid Transit
Bus yang memiliki Jalur Khysyg dexi;
teknologt  transportasi yang modul;ﬁ

dengan stasiun perhentian lersendi

i hln'liu
J"‘lllu

Ly

Dari berbagai jenis MR i ya,
telzh dijalankan oleh pemerintal pusat dcngaf{
biaya dari APBD DKI Jakarta adalal; joni g
Rapid Transit atau Bus Trans Jakarty gy,
Busway di Jakara Yang  menyigglay
banyaknya permasalahian mulai dari kecelg) .
sampai dengan tetap terjadinya Lemacetan ¢,
wilayah Jakarta Saat ini pemnerintah Lhususnya
untuk kota Jakarta sed ang merencanakan uniul
membangun MRT jenis Light Kal Trangy
tahap 1 yang dijadwalkan akan dibangun pada
akhir 2011 atau awal 2012

Upaya pemerintah ini perlu diapresia
meskipun terkesan terlambat tetapi apabila
terealisasi dapat mengurangi polusi udaa d
kota Jakarta yang berdasarkan riset dari badan
kesehatan dunia WHO mendapatkan ranking
ketiga terburuk di dunia dalam hal kebersiha
dan kebersihan udara (Noorastuti & A
ramani, 2009). Sebaiknya upaya pemenaidh
I Juga diimplementasikan di kota — kota best
lain di Indonesia yang memiliki junld
Populasi diatas 1 juta jiwa dan sudah m
mengikuti jejak Jakarta dalam hal kemacet®
dan polusi udara seperti kota Surdbd®
Bandung, Bogor, dsb.

2. Peranan Industri Otomotif




g

pilar kedua setelah pemeringay, Yaity
jadustsl produk - produk k'endtmm
ot di Indonesia. Industri otomotif tidak

ikan efek yang dj‘_"‘lt:lgkin
perhat im

racp ﬁuk tersebut  terhadap ﬁnx"m

maran  udara  Perusahaan dapat

Yaity

" ofit sunata- { fokus

iptamn pr o

ﬁﬂm kesejahteraan dari m&i‘:

serta memperhatikan

kelestarian
lingkungan (Kotler, 2004).  [ngyyg dan
tgoologi  adalah  salah  gag contoh

. olementasi dan konsep socieral marke
";i;u industri olomotif menghasilkan produk
mﬂl}ﬁf yang ramsh Imghmgml atay yang
dikenal dengan "green vehicle”,

Konsep "green  wehjcle” adalah
kendaraan yang memiliki efek yang lebih
ramsh lingkungan  dibandingkan dengan
kendarsan konvensional yang menggunakan
mesin dengan bahan bakar minyak Secara
g,ismadaligal-ipemndaxibmam
ramsh lingkungan yaitu:

fing

= Electric and fuel cell-powered veh icle

Jenis kendaraan yang menggunakan saty
atau  lebth  motor  listrik untuk
menggerakkan kendaraan atay dengan
menggunakan baterai yang bisa disimpan
dan  diisi  ulang dengan  carg
mengkoneksikan pada sumber elektnik.
Kereta listrik, motor listrik, mobil listrik,
skateboard listrik, dsb adalah beberapa
contoh dari electronic vehichle. Sedangkan
untuk fuel cell powered vehicle lebih
didominasi untuk mobil personal ataupun
keluarga sekalipun juga dapat digunakan
pada kendaraan niaga ataupun jenis
kendaraan lainnya.

Hybrid electric vehicles

Jenis kendaraan yang menggunakan dua
atau  lebih  sumber tenaga untuk
menggerakkan  kendaraan yang pada
umumnya satu menggunakan mesin seperti
bigsa dan sisanya menggunakan tenaga
baterai. Ada dua sistem yang digunakan
yaitu parallel hybrid dan series hybrid.
Pada tipe parallel maka baik tenaga mesin
dengan bbm dan tenaga baterai dari listrik
secara bersamaan menggerakkan

kendarman sedangkan pada tipe serfes,
lenagn mesin dengan konsumsi bbm
mengisi bateral untuk menghasilkan listrik
Yang dapat menggerakan kendsraan

Improving conventlonal cars

Melakukan improvisasi kinerja mesin yaitu
NG  menggunakan  bahan  heas
alternatif :

i sudah
rle;.l.fm wopkan teknolog; fyprig electric
cles yaity dengan mengimpor produk -
Itk OLOMO dar Iuar ypepy & ,
G Nesia. Menyny Rachmad Basuki seiaky
1ef Corporate PT Toyota Asirz Motor, salah
2 produsen mopj) oo B

di Indonesia
%8 hybrid merypagan :

Breen  car,  kebijakan
3 'y 1
Pemenntah yang juga mend .

; Uk'ung pasar green

kualitas bahan bor L LPENA  sepeni
» -a-laﬂ, dﬂn 1

(Sirait, 2010), ’ sebagainya

Hal ini juga ditegaskan kembali ofep
Topyataan dari Pangeah Susanto, Direkne
Industri  Alat Transportasi Darst dan ke
Departemen  Perindusy;

usinan,
terdapat kendala yang harys dj ¢ ol
produsen  otomotif et

Pada  saat  hendak

mengembangkan teknologi  hybrid dengan
yang murah dan terjangkau vaitu
minimnya infrastruktur dan kualia bahan
bakar yang kurang baik Apabila dar; pihak
industri otomotif sudah siap untuk menjalankan

program fersebut sehingga dapat mendukung
prograin pengurangan pencemaran udara &
- dilakukan oleh
Upaya lain yang dapat

industri otomotif adalah dengan melm‘km
program peduli lingkungan misalnya ikut serta
dalam program penanaman pohon untuk dapat
menyerap CO2 di udara, mendl.l_l‘u.mg program
- program lingkungan )-a_ng)dualmhn vbmk
oleh pemerintah dan organisasi non pemerintsh
seperti lembaga swadaya masyarakal yang
peduli akan pelestarian lingkungan.
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3. Peranan Magysrakat pora
' an be
. iharapka” I
pitar Aetign Y8 0K ygca adale?
sera dalam MU by PO g
. 1 i1
sanga! n:«l;tll
u
M daam e g
' cuf yang didukuné Oy soloku
Chbiayaan _ sehinggn VLT oilid
konsumen dapal dengan ™
produk olomOl pctans adslsh
dengan uang muusabw!fkl’:"og i
500,000 konsumen dap

:‘f“‘g‘"“'“", ’ ransportasi pribadi yaitV sel::)d“l
motor karena lebih cepat, lebih prakis, |
nyaman, dan lebih aman dibandingkan dengan
naik kendaraan umum )
Sedunghan di sisi lain umng muka untuk
ian mobil scmakin ringan

dipermudah  dengan kemudahan
cicilan dan pembayaran serta banjir bonus
hadiah langsung pada saat pembelian. Hal int
membual masyarakal ekonomi menengah ke
atas dapat memiliki tidak hanya satu mobil saja
tetapi lebih dari satu mobil untuk digunakan
oleh angpota keluarga yang lainnya.

Fenomena ini di satu sisi memberikan
efek positif bagi perekonomian yaitu terjadi
peningkatan penjualan produk otomotif yang
menimbulkan multiplier effects yang positif
dalam alur supply chain industri tetapi disisi
lain juga menimbulkan efek negatif bagi
lingkungan berupa polusi udara, bagi keshatan
masyarakat akibat polusi udara, dan juga efek
perekonomian karena timbulnya kemacetan di
hampir semua kota besar yang ada di
lndoncsm Pemerintah dalam hal ini turut
berkontribusi o teadinya . fenomen
m@a_mm bermotor di Indonesia

tidak adanya sistem manajemen

masyarakat  memi .
dibandinglan | g TPOESi  pribadi
transportasi umum.

;,'::l’y“:dlh dilakukan olal,
indus
dalart
peberapa upaya yang dapay d""hn:‘hﬂ‘:
lll|

gan SO

udart Y

ang tingw. Maka copy,
akol juga untuk tury ""'""..Jm'

\ 1
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Melakukan ujl emigi gos bung, :
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i

plibﬂdl
Panyak s yarakag Yan

memaksakan  menggunak g i 'n"'ﬂ
sobenarnya sudah tidak 1qy,, "f" y
dan  menghasilkan  emiy; ;"&u“::
kendaraan YANE SAngAl berhy My
keschatan. Hal ini dapar dyp, ﬂlu::uh by
kondisi ekonomi masyarakg g 1
pulih dan jugn belum (':‘b"hna h:l;‘
yang luas bagi masyaraks yn:. iy,
melakukan uji emisi gas buﬂng ; I
lokasi dimana tempat melakykyy, uu.:tl.,,l
gas buang, edukasi mengeny p m't:
melakukan uji emisi gay buag e,
Merupakan langgung jawab m:md"’
untuk melakukan edukasi da, o iy
tentang hal tersebut serty m%":
akses yang luas terhadap masyara) gy
secarn sadar mdakukan ;i mg_‘""‘
buang kendaraannya, '
Mengurangi  peaggunaan |
bermotor Lendang
Masyanakat dapat mengurang) fltlugm
penggunaan kendaraan bermotor s,
dapat mengurangi volume kendaraz %@
lalu  lalang  di  jalan Mgy,
mmm untuk paE] secara hﬂ'ﬂl;
dengan anggota keluarga yang lain gy
rekan dalam satu mobil sehingga sesy
ﬂ_lmgfuml bbm juga dapal menghems
biaya dan menambah keakraban gun
anggota keluarga dan rekan, menggunin
sepeda angin atau berjalan kaki untuk rue
yang dekat.

Menanam pohon atau 1anaman di sekis

Apabila setiap masyarakat komitnz
untuk satu orang menanam satu pohon &5
Sdlu  tanaman maka bisa dipasi
lingkungan sekitar menjadi s &
memberikan manfaat bagi pengod®
k_‘rbondiOkSida menjadi  oksigen ¥
dilakukan oleh pohon dan @5
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L bisa dibeyanghan apabila gy
s ungga di Indonesia membakar

fimbah rumah tangganyy

YA maky
Jhan tejad peningkatan polusi udarg yang
signifikan.
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7 Diperlukan kenjasama dan sinergi antara

tiga piler utama yaitu pemenintah, industr
ctomottl, dan  masyarakat di dalam
meng2asi  problem  polusi wdara g
Indonesia  Pemenintsh  tidak  dapat
berperan abdif tanpa adanya dukungan dan
pitak industri dan pihak masyaralat

3 Perlu sdanys pengawasan yang hetat 4y

dalam implementasi dan $elap peraturan
dan kebijakan yang sudsh ditetaphan oleh
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